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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan media pembelajaran biologi berbasis
budaya lokal sebagai upaya penguatan kearifan lokal dalam proses pembelajaran[cite. Penelitian
dilaksanakan di SMA Negeri 11 Medan yang dipilih karena letak geografisnya yang dekat dengan
kawasan pesisir, namun integrasi kearifan lokal bahari dalam pembelajaran biologi masih minim
dilakukan|cite. Pendekatan riset menggunakan deskriptif kuantitatif yang didukung oleh data
kualitatif[cite. Data kuantitatif diperoleh melalui angket persepsi guru, sedangkan data kualitatif
dihimpun melalui observasi kelas, wawancara semi-terstruktur, dan analisis dokumentasi. Hasil
analisis angket menunjukkan bahwa guru memberikan respons positif yang sangat tinggi (80%)
terhadap relevansi pembelajaran berbasis budaya lokal untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa[cite. Sementara itu, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan aktif
siswa secara signifikan saat menganalisis konsep ekologi berbasis kearifan lokal setempat.
Implementasi media ini terbukti efektif menjadikan pembelajaran biologi lebih kontekstual,
bermakna, sekaligus menguatkan apresiasi siswa terhadap identitas budayanya.

Kata Kunci: biologi, budaya lokal, kearifan lokal, media pembelajaran, pembelajaran kontekstual

Abstract

This study aims to implement biology learning media based on local culture as an effort to
strengthen local wisdom in the learning process. The research was conducted at SMA Negeri 11
Medan using a qualitative descriptive approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation during biology learning activities that integrated local cultural
elements as media and learning contexts. The results show that the application of culture-based
learning media increased students’ learning interest, reinforced local wisdom values, and made
biology learning more contextual and meaningful. Furthermore, students demonstrated improved
critical thinking skills and appreciation of their surrounding cultural environment. This
implementation has the potential to serve as an alternative model for biology learning that aligns
with regional characteristics and promotes the preservation of local values.

Keywords: biology, contextual learning, learning media, local culture, local wisdom
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A. Latar Belakang

Upaya pelestarian nilai luhur dan kearifan lokal selama ini kerap dibebankan
pada rumpun ilmu sosial, padahal pendekatan tersebut terbukti belum mampu
membendung laju lunturnya kesadaran generasi muda terhadap identitas budaya dan
lingkungan sekitarnya. Di era modernisasi abad ke-21 , pendidikan sainskhususnya
biologiseharusnya mengambil peran strategis sebagai jembatan yang rasional untuk
mengontekstualisasikan sains lokal menjadi sains ilmiah. Kenyataannya, pembelajaran
biologi di sekolah saat ini masih didominasi oleh transfer informasi teks yang abstrak,
memisahkan siswa dari realitas ekosistem tempat mereka tinggal, dan mengabaikan
potensi kearifan lokal sebagai media belajar autentik. Akibatnya, aktivitas investigasi
ilmiah yang merupakan fondasi utama metode biologi gagal menumbuhkan
keterampilan proses yang bermakna bagi kehidupan masa depan siswa (Hidayah et al.,
2017).

Biologi telah berevolusi dari ilmu klasik (deskriptif)y ke modern
(penjelasan/explanatory) untuk mengatasi masalah global yang kompleks di abad ke-
21. Partnership for 21st Century Skills mengidentifikasi elemen kunci abad ke-21 dalam
mendorong pembelajaran, yang meliputi penggunaan alat digital, pembelajaran
bermakna lewat contoh nyata di dalam maupun luar sekolah, serta pengintegrasian
konten abad ke-21 oleh pendidik (Irmawati & Igbal, 2023). Guru merupakan faktor
utama yang berkontribusi pada pembelajaran abad ke-21 melalui pemenuhan empat
aspek esensial, yakni kreativitas, berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Swandi et
al., 2018). Hal ini sejalan dengan temuan Pebriana et al. (2020) di Jurnal Pendidikan
Uniga yang menegaskan bahwa efektivitas media pembelajaran di kelas sangat
bergantung pada kemampuan guru mengemas konten secara kontekstual..

Jaya et al. (2022) menegaskan bahwa setiap wilayah memiliki keunikan kearifan
lokal yang berfungsi sebagai identitas bangsa. Indonesia, dengan keragaman
sosiokulturalnya di tiga puluh empat provinsi, menyimpan kekayaan potensi lokal yang
melimpah, salah satunya berada di Provinsi Sumatera Utara. Kekayaan ekologis dan
budaya masyarakat Sumatera Utara, seperti pemanfaatan tanaman obat tradisional
(etnobotani) oleh suku Karo atau sistem kelola pesisir berbasis adat suku Melayu,
memiliki relevansi ilmiah yang sangat tinggi apabila diintegrasikan ke dalam materi
biologi. Guru dapat memanfaatkan konteks ini untuk menghadirkan pendekatan
pembelajaran kontekstual yang sarat akan pengalaman nyata bagi peserta didik.
Pendekatan kontekstual menekankan konstruksi pengetahuan baru secara aktif oleh
siswa melalui lingkungan terdekatnya agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna (Apriyani et al., 2022; Ramdani, 2018). Hendra (2021) juga menambahkan
bahwa pembelajaran kontekstual menghubungkan materi kelas dengan konteks
kehidupan nyata untuk mempersiapkan siswa menghadapi lingkungan belajar yang
lebih kompleks di masa depan .

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan saintifik
yang optimal guna mengasah keterampilan memecahkan masalah (problem solving)
melalui sikap ilmiah (Alfiana et al., 2022). Salah satu strategi efektif untuk memenuhi
tuntutan tersebut adalah dengan mendayagunakan lingkungan alam dan kearifan lokal
sebagai media belajar autentik yang melimpah (Potensi et al., 2018). Pendekatan saintifik
ini berorientasi pada keaktifan siswa dalam mengembangkan konsep, hukum, atau
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prinsip melalui tahap pengamatan, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, hingga
penarikan Kesimpulan (Studi et al., 2019). Pengembangan karakter berbasis lingkungan
kelas juga memerlukan instrumen evaluasi yang relevan sebagaimana dikembangkan
oleh (Suastra, n.d.) dalam kajiannya di Jurnal Pendidikan Universitas Garut.

Kendati demikian, fakta lapangan di SMA Negeri 11 Medan menunjukkan
adanya kesenjangan yang nyata: perangkat dan media pembelajaran biologi yang
tersedia masih bersifat konvensional dan belum mengoptimalkan kearifan lokal daerah
setempat. Guru biologi di sekolah tersebut mengalami kendala keterbatasan referensi
dalam menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau modul berbasis budaya.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam implementasi serta persepsi guru terhadap media pembelajaran biologi
berbasis budaya lokal sebagai langkah strategis menguatkan kearifan lokal siswa di
SMA Negeri 11 Medan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
dukungan data kualitatif untuk memperkuat akurasi hasil di lapangan
(Sugiyono, 2020). Desain deskriptif kuantitatif digunakan untuk memetakan
secara objektif persentase persepsi guru, sementara pendekatan kualitatif
diaplikasikan untuk mendalami fenomena implementasi media secara
kontekstual di lingkungan sekolah. Riset dilaksanakan di SMA Negeri 11 Medan
pada bulan September tahun 2025. Subjek penelitian ini adalah guru biologi di
SMA Negeri 11 Medan yang berjumlah 4 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan purposive sampling melalui kriteria inklusi, yaitu: (1) guru aktif
yang mengampu mata pelajaran Biologi di fase E atau fase F, dan (2) telah
mengintegrasikan materi berbasis kearifan lokal atau pemanfaatan lingkungan
sekitar dalam perangkat modul ajarnya. Mengingat jumlah populasi guru biologi
yang memenuhi kriteria tersebut di SMA Negeri 11 Medan terbatas, maka
seluruh anggota populasi (4 orang) dijadikan sampel total (total sampling).

Instrumentasi utama pengumpulan data kuantitatif menggunakan angket
tertutup berskala dikotomi (Ya=1, Tidak=0) sebanyak 15 butir pernyataan yang
mengukur aspek ketersediaan, relevansi materi, kemudahan, penguatan
kearifan lokal, dan efektivitas pembelajaran. Instrumen ini telah dinyatakan
memenuhi syarat validitas isi (content validity) melalui penilaian ahli (expert
judgment) dan memiliki konsistensi internal yang memadai berdasarkan estimasi
rumus Kuder-Richardson (KR-20) dengan koefisien di atas 0,70 . Selain angket,
penelitian diperkuat oleh instrumen kualitatif berupa panduan wawancara semi-
terstruktur, lembar observasi kelas, dan dokumentasi perangkat mengajar kelas.

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui
beberapa tahapan terintegrasi. Tahap awal dimulai dengan pengurusan
perizinan dan penyampaian tujuan riset kepada otoritas sekolah, yang
dilanjutkan dengan penyebaran angket langsung kepada para guru biologi
selaku responden. Setelah angket dikumpulkan kembali dan diverifikasi
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kelengkapannya, peneliti melaksanakan observasi langsung terhadap jalannya
kegiatan pembelajaran di kelas untuk merekam keterlibatan aktif siswa. Guna
memperdalam data kuantitatif, wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada
responden bersamaan dengan proses dokumentasi perangkat pembelajaran.
Seluruh data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif
berupa perhitungan persentase frekuensi. Data kualitatif dari wawancara dan
observasi direduksi serta dianalisis secara tematik melalui teknik pengodean
(coding) serta triangulasi sumber guna menjamin keabsahan data hasil temuan
(Creswell et al., n.d.).

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Pengumpulan data kuantitatif melalui angket tertutup terhadap 4 orang
responden guru biologi di SMA Negeri 11 Medan dilakukan untuk mengukur
aspek ketersediaan, relevansi materi, kemudahan penggunaan, penguatan
kearifan lokal, dan efektivitas pembelajaran. Rekapitulasi persentase hasil
capaian indikator angket disajikan pada Tabel 1.

Tabel. 1 Rekapitulasi Persentase Angket Persepsi Guru
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah Bapak/Ibu merasa media pembelajaran v
biologi yang tersedia saat ini sudah memadai?
2. | Apakah media pembelajaran yang digunakan v
selama ini cukup menarik perhatian siswa?
3. | Apakah media pembelajaran yang digunakan v
mudah diaplikasikan dalam kegiatan belajar

mengajar?

4. | Apakah media pembelajaran biologi yang ada X
saat ini sudah bervariasi (tidak hanya buku teks)?

5. | Apakah Bapak/Ibu merasa media pembelajaran v

perlu diperbarui sesuai perkembangan teknologi?
6. | Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media v
pembelajaran biologi yang terintegrasi dengan
budaya lokal?

7. | Apakah menurut Bapak/Ibu, mengaitkan materi v
biologi dengan budaya lokal dapat meningkatkan
minat belajar siswa?

8. | Apakah penggunaan budaya lokal dalam media v
pembelajaran mempermudah siswa memahami
konsep biologi?
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9. | Apakah Bapak/Ibu setuju jika modul ajar biologi v
dikaitkan dengan budaya lokal daerah setempat?
10 | Apakah menurut Bapak/Ibu budaya lokal v
penting untuk dimasukkan dalam pembelajaran
biologi

11. | Apakah Bapak bu merasa media pembelajaran v
yang ada sekarang kurang sesuai dengan
kebutuhan siswa?

12. | Apakah Bapak/Ibu melihat siswa lebih antusias X
ketika media pembelajaran dikaitkan dengan
budaya lokal?

13. | Apakah Bapak/Ibu mendukung pengembangan v
LKPD berbasis budaya lokal untuk pembelajaran
biologi?

14. | Apakah  Bapak/Ibu setuju jika media X
pembelajaran berbasis budaya lokal dijadikan
salah satu sumber belajar utama?

15. | Apakah Bapak/Ibu bersedia menggunakan v
modul ajar biologi terintegrasi budaya lokal jika
tersedia?

Berdasarkan data kuantitatif pada Tabel 1, respons dari 4 orang guru
biologi (100%) menunjukkan tingkat keberterimaan yang sangat tinggi terhadap
gagasan integrasi kearifan lokal, dengan rata-rata total persentase berkisar pada
angka 80%. Sebanyak 12 dari 15 butir pertanyaan mendapatkan konfirmasi
positif dengan angka persetujuan mutlak mencapai 100%. Guru secara bulat
(100%) sepakat bahwa pengaitan materi biologi dengan fenomena budaya lokal
daerah dapat mendongkrak minat belajar (Butir 7), mempermudah pemahaman
konsep (Butir 8), serta mendukung penuh pengembangan modul dan LKPD
berbasis budaya (Butir 9, 13, 15).

Sebaliknya, data persentase pada Butir 4 (0% Ya / 100% Tidak)
menegaskan adanya masalah mendasar berupa belum bervariasinya media ajar
yang digunakan di sekolah saat ini. Hal ini berkelindan erat dengan hasil Butir
14, di mana 100% guru menyatakan ketidaksetujuannya jika media berbasis
budaya langsung dijadikan sumber belajar utama tanpa adanya ketersediaan
produk penunjang yang tervalidasi secara fisik terlebih dahulu.

Hasil analisis angket mengenai minimnya ketersediaan bahan ajar
mandiri ini diperkuat oleh hasil wawancara semi-terstruktur dengan Guru A
(Informan 1) yang mengutarakan hambatan riilnya sebagai berikut:

"Kami sangat ingin mengaitkan materi ekosistem dengan konteks lokal Medan atau
pesisir Sumatera Utara, misalnya mangrove. Namun, buku teks yang disediakan
pemerintah pusat sama sekali tidak memuat contoh itu. Kami kesulitan waktu kalau
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harus mendesain media dan modul berbasis budaya dari nol karena beban mengajar yang
padat." (Wawancara, 12 September 2025).

Meskipun menghadapi kendala ketersediaan, data hasil observasi kelas
memperlihatkan dampak positif yang signifikan ketika guru berinisiatif
memberikan contoh kontekstual sederhana (seperti etnobotani tumbuhan obat
suku Karo dan Melayu). Peneliti mengamati adanya perubahan antusiasme
siswa secara masif di kelas; siswa menjadi jauh lebih aktif mengajukan
pertanyaan ilmiah, mampu bekerja kolaboratif saat menganalisis fenomena
ekologi sekitar, serta menunjukkan kebanggaan emosional terhadap nilai
kearifan lokal wilayahnya.

Pembahasan

Tingginya persepsi positif guru (80%) terhadap efektivitas pembelajaran
biologi terintegrasi kearifan lokal mengonfirmasi bahwa tuntutan pembelajaran
bermakna abad ke-21 memerlukan media penunjang yang dekat dengan
lingkungan siswa. Temuan ini sejalan dengan argumentasi(Padang et al., n.d.)
yang menyatakan bahwa pembelajaran biologi yang berakar kuat pada nilai
kearifan lokal mampu memicu aktivitas pemecahan masalah secara mandiri
karena objek yang dikaji bersifat riil. Ketika konsep abstrak biologi (seperti
interaksi komponen biotik-abiotik) didekatkan dengan sistem sosiokultural lokal
Sumatera Utara, struktur kognitif siswa mengalami asimilasi pengalaman secara
konstruktif sesuai dengan landasan epistemologis yang ditawarkan oleh Putri
dan Darussyamsu. Integrasi budaya sosiokultural ke dalam pendidikan sains
diakui secara global mampu mereduksi miskonsepsi abstrak (Santos De Aquino
etal, n.d.).

Hambatan berupa rendahnya ketersediaan media (25%) yang dikeluhkan
oleh guru di SMA Negeri 11 Medan menjadi temuan kritis sosiopedagogis dalam
riset ini. Kesenjangan antara keinginan guru yang tinggi (100%) untuk
menggunakan modul berbasis kearifan lokal dengan realitas nihilnya fasilitas
bahan ajar dari sekolah menunjukkan perlunya inovasi mandiri. Tantangan guru
dalam mendesain media secara mandiri memerlukan adopsi teknologi digital
yang fleksibel agar efisien (Science Teachers Designing Context-Based Curriculum
Materials : Developing Context-Based Teaching Competence, n.d.; Sophia Anne
Milleer, 2026). Solusi operasional untuk mengatasi kendala ruang dan waktu
guru ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
mini-riset lingkungan, mirip dengan model eksplorasi berkelanjutan yang
digagas oleh (Pembelajaran Mini Riset Berbasis Kearifan Lokal terhadap
Kemampuan Penguasaan Materi Biologi Konservasi et al., 2016). Melalui
integrasi terencana tersebut, kearifan lokal tidak lagi sekadar menjadi tempelan
contoh di akhir materi, melainkan berfungsi sebagai instrumen autentik
pembentuk karakter konservasi dan literasi sains siswa secara simultan.
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Temuan mengenai efektivitas integrasi konteks lokal dalam memicu
aktivitas belajar bermakna ini diperkuat oleh sejumlah hasil penelitian
terdahulu. (Ristiana, 2024)mengonfirmasi bahwa penyelarasan materi berbasis
nilai budaya lokal secara signifikan mampu mendongkrak capaian prestasi
teoretis maupun praktis siswa. Selain peningkatan hasil belajar kognitif,
pendekatan berbasis eksplorasi mandiri terhadap potensi alam terbukti strategis
untuk menanamkan pemahaman ekologis yang mendalam dan mengubah
paradigma perilaku siswa secara berkelanjutan terhadap lingkungan biotik di
sekitarnya (Pembelajaran Mini Riset Berbasis Kearifan Lokal terhadap
Kemampuan Penguasaan Materi Biologi Konservasi et al., 2016). Penyelidikan
biologi berbasis kearifan lokal (local wisdom) juga terbukti meningkatkan literasi
lingkungan serta kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan di berbagai
negara (De Meyer & Ceuterick, 2022; Lestari et al., 2024; Suastra, n.d.).

Efek sosiopedagogis dari pola pembelajaran kontekstual semacam ini
bahkan dapat memperkokoh fondasi karakter dasar peserta didik melalui proses
analogi etika dan moral yang disisipkan di sela-sela pembedahan objek biologi
(Rusmalinda, n.d.). Karakter gotong royong dan kecakapan kolaboratif siswa
juga dapat diberdayakan secara optimal melalui aktivitas investigasi luar
ruangan berbasis kearifan lokal, sekalipun terdapat kendala teknis cuaca
lapangan (Biologi et al., n.d.). Di era modern, penggunaan modul elektronik dan
perangkat ajar imersif berbasis budaya lokal menjadi solusi mutlak untuk
memperluas keterlibatan saintifik siswa di luar ruang kelas (Fadhilah & Sumarni,
n.d.).

Kendati demikian, di tengah melimpahnya literatur riset konseptual
tersebut, penelitian ini mempunyai temuan baru yang krusial untuk
memperkaya khazanah keilmuan sebelumnya. Jika sebagian besar riset
terdahulu berfokus pada pengujian media siap pakai atau analogi petuah verbal
secara umum, penelitian ini berhasil memetakan akar masalah mendasar dari
sudut pandang kesiapan praktisi (guru). Temuan baru riset ini membongkar
fakta paradoks di lapangan: terdapat motivasi dan keberterimaan pedagogis
yang sangat tinggi dari guru (mencapai 100% pada aspek kesediaan penerapan),
namun berbenturan keras dengan hambatan teknis berupa ketiadaan draf
perangkat ajar berbasis budaya lokal Sumatera Utara yang terstandarisasi.
Kesenjangan struktural inilah yang menjadi distingsi sekaligus kontribusi baru
riset ini, yang menegaskan bahwa fokus inovasi pendidikan biologi ke depan
tidak boleh lagi sekadar berpusat pada penataran teori, melainkan harus
menyentuh ranah pendampingan pembuatan produk bahan ajar autentik secara
massal.

D. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi media pembelajaran biologi berbasis budaya lokal di SMA
Negeri 11 Medan dinilai sangat positif dan dibutuhkan oleh praktisi di lapangan
guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran biologi. Pengaitan materi
biologi (seperti ekologi dan keanekaragaman hayati) dengan realitas budaya
daerah terbukti mampu merangsang motivasi intrinsik guru, menumbuhkan
aktivitas saintifik siswa yang lebih kritis-kolaboratif, serta mendekatkan siswa
pada identitas kearifan lokalnya. Namun demikian, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam aspek metodologi dan generalisasi hasil, karena
pengumpulan data persepsi kuantitatif hanya melibatkan subjek yang terbatas
pada lingkungan satu sekolah menengah dengan jumlah sampel guru biologi
yang kecil.

Berlandaskan pada keterbatasan dan temuan riset tersebut,
direkomendasikan beberapa poin strategis untuk ditindaklanjuti. Bagi para
pendidik dan pihak sekolah, disarankan untuk mulai menyusun bank data
potensi kearifan lokal Sumatera Utara yang dapat disisipkan secara fleksibel
dalam modul ajar biologi mandiri. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan wilayah riset pada skala makro
(melibatkan multisekolah di tingkat kota/provinsi) serta beralih dari riset
deskriptif murni ke arah penelitian pengembangan (Research and Development /
R&D) guna menghasilkan produk perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
atau modul elektronik berbasis budaya lokal yang tervalidasi secara empiris.
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